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DOSEN PEMpIM'»~ 
P. 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
~.1. 	I\:esimpulan 
Dcngan ditclapkannya suatu tingkat rcsiko audit dalam peJaksanaan audit atas 
pcrsediaan pada RS "X" disimpulkan bahwa : 
l. 	 Tcrdapal seli.ih dalam stock opllamc sebesar Rp. 2.271.480 yang dikarcnakan 
pcrscdiaan rusak karcna lewOIl balaS kadaluarsa maupwl pcmakaian sceara 
emergency schingga pcngambilall di gudang tidak discrtai dokumcn pcnninlaan 
barang dan kclalaian pCIUgas gudang WIltik mCl\ealal mutasi tcrscbut di ,amping 
juga pcnyimpanan yang kurang Icralur schingga mcnyulitkan saal stock opnam\). 
Di mana hal tcrschul h.:rgo!ong material WIluk ascrsi Icrschut, dengan dcmikian 
akall mcmpcnga11lhi kcwajaran dalam pcnyajian laporan kcuangan. 
2. 	 ProRCdur administrasi pcrscdiaan lainnya tclah dilaksanakan dcngan cukup baik 
olch RS "X" sesuai dengan rcsiko audit yang Iclah ditctapkan dan dirasakan dapat 
menul\iang kcwajaran dari pcnyajian laporan kcuangan rumuh saki!. 
5.2. Saran 
I. 	 Badan usaha sebaiknya IIlclakukan ImmagclI1l:nl invenlory dcngan dcktif unluk 
mcnghindari kcrusakan karcna Inclcwali balas kadaluarsa, Jan juga Iclap 
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melakukan prosedur pengambilan barang walaupun untuk penggunaan emergency 
sekalipWl, di samping itu petugas gudang harus meneek ulang pencatatan mutasi 
sefiap terjadi mutasi barang dari gudang, dicocokkan dengan dokumen pennintaan 
dan kondisi fisik dari pcrsediaan yang ada di gudang. Sclain ilu juga icbih baik Iagi 
dalam pengaturan penyimpanan persediaan sehingga aida!< ada kesan aida!< tcratur 
yang dapa! mengakibatkan suli/nya penghitunglln saat stock opname maupun 
rusaknya perscdiaan mena penyimpanan atau penempatan yang kurang tepa!. 
Dcmikian balnya untuk petugas dari bagian akuntansi untuk adminislrasi kantor. 
2. 	 Badan usaha sebaiknya mcngurangi resiko bawaan dan pengendalian sehingga 
rcsiko audit dapa! Icbm rendah, sehingga laporan keuangan dapat disajikan secara 
wajar. 
3. 	 Badan usaha sebaiknya melakukan penyesuaian alas sclisih yang terjadi pada akun 
pcrsediaan baik yang rusak maupun karena 1a1ai dalam pencatatannya. 
4. 	 RS "X" sebaiknya memakai sistem penililian persediaan dengan flFO perpe.tuaI 
untuk mcnghindari kcrusakan obat karena mclewati batas kadaluarsa (expired). 
